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ALLOHUMMA BIKA  
ASH-BAHNAA WA BIKA AMSAYNAA

Hadits #1453

هُمَّ  صْبَحَ : )) اللَّ
َ
هُ كَنَ يَقُوْلُ إِذَا أ نَّ

َ
َ - ، أ يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ وَعَنْهُ ، عَنِ النَّ

شُورُ (( .  وتُ ، وَإلَيْكَ النُّ ُ يَا ، وَبِكَ �نَ ْ َ بِكَ أصْبَحْنَا ، وَبِكَ أمْسَيْنَا ، وَبِكَ �ن
وتُ . وَإلْيَكَ  ُ يَا ، وَبِكَ �نَ ْ َ هُمَّ بِكَ أمْسَيْنَا ، وبِكَ �ن مْسَ قَالَ : )) اللَّ

َ
وَإِذَا أ

مِذِي ، وَقَالَ : )) حَدِيْثٌ حَسَنٌ (( ْ بُو دَاوُدَ وَال�تِّ
َ
شُورُ (( . رَوَاهُ أ النُّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa 
beliau ketika pagi hari mengucapkan,

ALLOHUMMA BIKA ASH-BAHNAA WA BIKA AMSAYNAA WA BIKA 
NAHYAA WA BIKA NAMUUTU WA ILAIKAN NUSYUUR.

Artinya:

“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi, dan 
dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu petang. Dengan rahmat 
dan pertolongan-Mu kami hidup dan dengan kehendak-Mu kami mati. Dan kepada-
Mu kebangkitan bagi semua makhluk.”

Dan ketika petang hari, beliau membaca:

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g
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Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
selesai shalat, beliau berkata, “Siapa di 
antara kalian yang tadi ruku’ sebelum 
masuk shaf lalu ia berjalan menuju shaf?” 
Abu Bakrah mengatakan, “Saya.” Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Semoga Allah memberikan terus semangat 
padamu. Namun seperti itu jangan diulangi.” 
(HR. Abu Daud, no. 684. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa hadits ini 
shahih.)

Juga dar i  hadits Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

ــودٌ  ُ سُب ــنُ  ْ َ وَ�ن لَاةِ  الصَّ إِلَ   ْ جِئْ�تُ إِذَا 
دْرَكَ 

َ
وهَا شَيْئًا وَمَنْ أ دُوا وَلَا تَعُدُّ ُ فَاسْب

لَاةَ دْرَكَ الصَّ
َ
كْعَةَ فَقَدْ أ الرَّ

“Jika salah seorang di antara kalian pergi 
shalat dan kami sedang sujud, maka 
ikutlah sujud. Namun tidak dianggap sama 
sekali mendapat satu rakaat. Siapa yang 
mendapatkan satu rakaat, maka berarti ia 
mendapati shalat.” (HR. Abu Daud, no. 
893; Ad-Daruquthni, 132; Al-Hakim, 
1:216. Syaikh Al-Albani dalam Irwa’ Al-
Ghalil, no. 496 mengatakan bahwa hadits 
ini shahih). Dalam Irwa’ Al-Ghalil, no. 496 
disebutkan ada lafazh tambahan, “Siapa 

yang mendapati ruku’ berarti mendapatkan 
satu rakaat.” Syaikh Al-Albani dalam 
Al-Irwa’, 2:264 menyatakan, “Siapa yang 
mendapati ruku’ berarti mendapati satu 
rakaat.” 

Semoga jadi ilmu yang bermanfaat.
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gALLOHUMMA BIKA AMSAYNAA 

WA BIKA ASH-BAHNAA WA BIKA 
NAHYAA WA BIKA NAMUUTU WA 
ILAIKAL MASHIIR.

Artinya:

“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-
Mu kami memasuki waktu petang, dan 
dengan rahmat dan pertolongan-Mu 
kami memasuki waktu pagi. Dengan 
rahmat dan pertolonganMu kami hidup 
dan dengan kehendakMu kami mati. Dan 
kepada-Mu tempat kembali (bagi semua 
makhluk).”

(HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Imam 
Tirmidzi menyatakan bahwa haditsnya 
hasan). [HR. Tirmidzi, no. 3391 dan Abu 
Daud, no. 5068. Al Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih].

Faedah Hadits

1. Hari kembali dan berbangkit itu 
ada dan wajib diyakini.

2. Dianjurkan membaca dzikir di 
atas, dibedakan antara lafaz dzikir 
pagi dan dzikir petang.

3. Semua aktivitas seorang muslim 
dari bangun tidur hingga tidur 
kembali telah diatur dalam Islam. 
Berarti syariat Islam itu syamil 
mengatur segala sesuatu.

Referensi: 

Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 
H. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. 
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Penjelasan Mendapati Waktu 
Shalat

Siapa yang mengakhirkan shalat—baik 
karena ada uzur atau tidak--lantas 
ia mendapati satu rakaat sebelum 
keluar waktunya, maka ia dianggap 
mendapati shalat pada waktunya. Namun 
mengakhirkan waktu shalat seperti tadi 
dianggap mubah jika memang ada uzur. 

Contoh, wanita haid baru suci dan 
masih ada waktu untuk shalat sekadar 
satu rakaat, maka ia tetap melaksanakan 
shalat. Begitu pula orang yang gila, 
pingsan, nifas, lalu hilang uzur mereka, 
maka ia mendapati waktu shalat Ashar—
misalnya—sekadar satu rakaat, maka ia 
wajib mengerjakan shalat Ashar. Namun 
kalau tidak mendapati sekadar satu rakaat, 
maka tidak wajib baginya melaksanakan 
shalat Ashar. Ia dianggap tidak mendapati 
waktunya. Shalat lainnya selain Ashar 
diterapkan seperti itu pula.

Apakah yang dimaksud dalam 
hadits adalah mendapatkan 

rakaat pada waktunya ataukah 
mendapatkan rakaat bersama 

jamaah?

Ada dua pendapat dalam hal ini.

Ada yang menyatakan yang dimaksud 
adalah mendapatkan jamaah. Berarti jika 
seseorang memasuki shalat berjamaah 
lantas ia mendapatkan rakaat terakhir 
bersama imam, maka ia mendapatkan 
pahala shalat bersama imam yaitu 25 
atau 27 derajat. Namun jika ia mendapati 
imam sudah bangkit dari ruku’ terakhir, 
maka ia tidak mendapati shalat berjamaah. 

Ada yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud adalah mendapatkan waktu 
shalat. Berarti maksudnya siapa yang 
mendapati satu rakaat dari shalat, berarti 
ia mendapati shalat pada waktunya

Mendapatkan Ruku’, 
Mendapatkan Satu Rakaat

Seseorang yang mendapatkan satu rakaat 
berarti mendapatkan berjamaah. Dalam 
hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

دْرَكَ 
َ
لَاةِ فَقَدْ أ دْرَكَ رَكْعَةً مِنَ الصَّ

َ
مَنْ أ

لَاةَ الصَّ
“Siapa yang mendapatkan satu rakaat, 
maka ia telah mendapatkan shalat.” (HR. 
Bukhari, no. 580 dan Muslim, no. 607)

Mendapatkan ruku’ sebelum imam 
bangkit berarti telah mendapatkan satu 
rakaat sebagaimana hal ini menjadi 
pendapat jumhur ulama. Hal ini 
berdasarkan hadits Abu Bakrah, ketika 
ia mendapatkan jamaah dalam keadaan 
ruku’, ia melakukan ruku’ dari sebelum 
masuk dalam shaf. Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam diceritakan hal tersebut dan 
beliau berkata,

ُ حِرْصًا وَلَا تَعُدْ زَادَكَ اللَّ
“Semoga Allah memberikan terus semangat 
padamu. Namun seperti itu jangan 
diulangi.” (HR. Bukhari, no. 783).

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan 
bahwa Abu Bakrah ruku’ sebelum masuk 
shaf, kemudian ia berjalan menuju shaf. 

# Fikih Manhajus Salikin karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di

Kitab Shalat

Mendapati Waktu Shalat dengan 
Mendapati Satu Rakaat

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah dalam Manhajus 
Salikin,

دْرَاكِ رَكْعَةٍ ;  إِ لَاةِ �بِ وَيُدْرَكُ وَقْتُ اَلصَّ
لِقَوْلِِ - صل الله عليه وسل - : “ مَنْ 
دْرَكَ 

َ
أ فَقَدْ  لَاةِ,  اَلصَّ مِنَ  كْعَةً  رَ دْرَكَ 

َ
أ

فَقٌ عَلَيْهِ . لَاةَ  مُتَّ اَلصَّ
“ Waktu shalat  didapati  dengan 
mendapatkan satu rakaat karena Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Siapa yang mendapati satu rakaat dari 
shalat berarti ia telah mendapati shalat.” 
(Muttafaqun ‘alaih)


